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ABSTRAK 

Setelah berdiri selama 50 tahun, lima dari delapan belas anggota PIF memutuskan 
untuk keluar. Kiribati, Nauru, Palau, FSM, dan Kepulauan Cook, yang merupakan 
sub-kawasan Mikronesia, mengumumkan pengunduran diri dari PIF setelah 
kandidat sekretaris jendralnya, Gerald Zackios, kalah suara dari kandidat asal 
Polinesia, Henry Puna, pada Februari 2021. Tulisan ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan mengapa kelima negara tersebut memutuskan untuk keluar dari PIF di 
saat yang bersamaan setelah 50 tahun hubungan regional yang relatif stabil. 
Landasan pendekatan yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah 
pendekatan konstruktivisme didukung oleh teori model disintegrasi Myrdal. 
Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa kelima negara memutuskan untuk keluar dari PIF oleh 
karena beberapa alasan yang di antaranya adalah ketidakpatuhan terhadap 
gentleman’s agreement, kurangnya legitimasi PIF, dan gagalnya kekuatan 
regional untuk mempertahankan integrasi. 

Kata kunci: Pacific Islands Forum, Mikronesia, disintegrasi regionalisme 

ABSTRACT 

After 50 years of existence, five of the eighteen PIF members decided to leave. 
Kiribati, Nauru, Palau, FSM, and the Cook Islands, which are sub-regions of 
Micronesia, announced their withdrawal from the PIF after its secretary general 
candidate, Gerald Zackios, lost votes to the Polynesian candidate, Henry Puna, in 
the February 2021 election. This paper aims to answer the question of why the 
five countries decided to leave the PIF at the same time after 50 years of relatively 
stable regional relations. The foundational approach used to answer this question 
is the constructivist approach supported by Myrdal's disintegration model theory. 
The research method used is literature review. The results of this study indicate 
that the five countries decided to leave the PIF for several reasons, including non-
compliance with the gentleman's agreement, the lack of PIF legitimacy, and the 
failure of regional powers to maintain integration. 

Keywords: Pacific Islands Forum, Micronesia, regional disintegration  
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KATA PENGANTAR 

     Puji syukur kepada Yang Maha Kuasa karena atas berkat-Nya, penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Krisis Regionalisme di Pasifik: Keluarnya 

Sub-Kawasan Mikronesia dari Pacific Islands Forum”. Penelitian ini dimulai 

dengan ketertarikan penulis terhadap kawasan Kepulauan Pasifik sejak 

diperkenalkan lebih mendalam pada mata kuliah Masyarakat Budaya Politik 

Australia, Timor Leste dan Pasifik Barat Daya. Advokasi kawasan ini yang 

menekankan pada pentingnya memitigasi dampak perubahan iklim menjadikan 

regionalisme penting sebagai wadah aspirasi kolektif. Mendengar berita bahwa 

PIF mengalami disintegrasi lantas membuat penulis bertanya akan penyebabnya. 

Dari sanalah penulis memulai penelitian ini untuk di saat yang bersamaan 

memperkaya studi mengenai disintegrasi kawasan. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini memiliki banyak kekurangan sehingga seluruh kritik dan saran penulis 

terima dengan tangan terbuka.  

     “Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai.” Sebagai seorang perfeksionis, 

kata-kata ini sungguh berarti. Sejak mengimani kata-kata tersebut, penulis mampu 

memotivasi diri untuk menetapkan target penyelesaian skripsi hingga akhirnya 

berhasil maju sidang pada waktu yang diharapkan. Keberhasilan ini tentu tidak 

terlepas dari bantuan Yang Maha Esa melalui orang-orang sekitar sebagai 

perpanjangan tangan-Nya. Penulis mengucapkan terima kasih kepada orangtua 

dan kedua adik perempuan penulis yang telah senantiasa hadir pada masa suka 

dan duka proses pengerjaan skripsi ini. Terima kasih kepada mama dan papa yang 

sudah memenuhi segala kebutuhan penulis tanpa pamrih dan semoga melalui 

keberhasilan ini penulis mampu menjadi suatu kebanggan keluarga. Terima kasih 

kepada kedua adik perempuan penulis yang telah menemani dan menghibur 

penulis melalui semua momen random, haru, maupun sedih. 

     Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada sang kekasih yang selalu siap 

siaga setiap saat untuk mendengarkan keluh kesah penulis. Terima kasih sudah 

menyempatkan waktu ketika hari sudah melewati tengah malam hanya untuk 

menenangkan segala kegelisahan penulis sebelum esoknya sidang akan 

dilaksanakan. Terima kasih sudah menjadi sumber penghiburan melalui meme, 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

viii 
SKRIPSI                         KRISIS REGIONALISME DI  …             VERONIKA P. L. L 

lelucon, reels, dsb. yang rutin dibagikan kepada penulis sebagai asupan senyuman 
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yang selalu ada, selalu mendukung, selalu menenangkan, dan selalu setia. 

Kehadirannya saat penulis melaksanakan sidang telah membantu penulis untuk 

tetap tenang dan menjadi diri sendiri. Meskipun penulis tidak maksimal saat diuji 

oleh Komisi Penguji, tidak ada penghakiman yang penulis terima darinya – hanya 

kritik yang membangun. 

     Penulis juga menghaturkan terima kasih yang mendalam kepada dosen 

pembimbing penulis, Ibu Baiq L. S. W. Wardhani, Dra., MA., Ph.D., atau lebih 

akrab dikenal sebagai Bu Ani. Terima kasih untuk seluruh masukan dan 

bimbingan Bu Ani yang telah memampukan penulis untuk menyelesaikan skripsi 

dengan baik. Proses koreksi dan pemberian umpan balik yang cepat dari Bu Ani 

telah membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi dalam waktu yang singkat. 

Terima kasih sudah menjadi dosen pembimbing yang responsif dan suportif bagi 

penulis. Tak lupa penulis berterima kasih kepada squad Kesayangan, yaitu Anin, 

Nuschi, Heikal, Zahra, dan Ragil yang telah menjadi lingkaran pertemanan paling 

aman dan nyaman bagi penulis; yang telah menjadi rumah kedua penulis di 

perantauan. Terima kasih juga kepada Lita yang telah memberikan arahan dan 

masukan kepada penulis terkait pelaksanaan dan persiapan sidang penulis. 

     Penulis juga berterima kasih kepada Mbak Indah selaku admin departemen 

yang responsif terhadap pertanyaan penulis dan telah menjadi admin yang tidak 

pernah lupa memberikan informasi terkini kepada mahasiswa. Di atas semua itu, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri karena sudah mau 

menyelesaikan skripsi dan menghadapi segala rintangan yang terjadi selama 

proses pengerjaannya. Terima kasih diri karena sudah menyadari bahwa dengan 

selesainya skripsi ini, studi S-1 akan berakhir dan akhirnya penulis mampu 

memulai lembaran baru dalam perjalanan hidup penulis. Apabila penulis mampu 

menyelesaikan tahap ini dalam hidup, maka penulis mampu menghadapi 

petualangan hidup yang akan datang. Melalui keberhasilan ini, penulis telah 

menemukan keberanian baru dalam hidup untuk terus percaya pada diri sendiri 
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